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KATA PENGANTAR

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja
terampil, wirausaha pemula dan pembelajar sepanjang hayat untuk mengembang-
kan potensi dirinya dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni serta tuntutan kebutuhan kualifikasi dan kompeten-
si dunia kerja saat ini dan masa depan. Dalam rangka mewujudkan tujuan SMK terse-
but diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran bermutu.

Disrupsi teknologi di era revolusi industri 4.0 ditandai dengan semakin meluas-
nya penerapan otomatisasi, artificial intelligence, big data, internet of things (loT) di
industri dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA) mengakibatkan perubahan-perubahan
besar pada cara belajar, cara berinteraksi dan cara bekerja. SMK dituntut menghasil-
kan lulusan yang semakin relevan dan adaptif dengan tuntutan kebutuhan sumber
daya manusia (SDM) di IDUKA saat ini dan masa depan. Untuk menyiapkan SDM yang
berkualitas dan berdaya saing dalam mendukung agenda Making Indonesia 4.0 diper-
lukan dukungan dan adopsi peralatan yang relevan dengan kebutuhan industri 4.0 di
SMK sehingga lulusan SMK memiliki keterampilan baru yang dibutuhkan pasar kerja
ke depan.

Untuk menjamin kualitas proses pembelajaran yang bermutu dan relevan di SMK,
maka diperlukan norma dan standar peralatan yang menunjang terwujudnya capai-
an pembelajaran di setiap kompetensi keahlian. Pengembangan norma dan standar
peralatan ini dilandaskan pada kebutuhan kurikulum, klaster uji kompetensi kerangka
kualifikasi kerja nasional (KKNI) untuk SMK, kompetensi jabatan pertama lulusan SMK
dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja di era industri 4.0.

Dengan adanya norma dan standar ini diharapkan dapat menjadi acuan penye-
diaan peralatan di SMK baik oleh pemerintah, penyelenggara SMK, IDUKA dan para
pemangku kepentingan lainnya. Norma dan standar ini disusun sebagai bagian pen-
jaminan mutu dalam pengembangan dan penyelenggaraan SMK.

Akhirnya tim penyusun memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT dan meng-
ucapkan terima kasih kepada Direktorat SMK yang telah memfasilitasi penyusunan
buku ini dan semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga terselesaikannya
penyusunan buku Norma dan Standar Peralatan SMK.

Jakarta, November 2020
Direktur Sekolah Menengah Kejuruan

Dr. Ir. M. Bakrun, M.M.
NIP 196504121990021002
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Guna mewujudkan visi Indonesia menjadi top 10 ekonomi dunia pada tahun 2030
pemerintah Indonesia melalui kementerian perindustrian telah menyiapkan peta ja-
lan Making Indonesia 4.0 dalam menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0. Pem-
bangunan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu prioritas dalam agenda
making Indonesia 4.0. Memasuki revolusi industri 4.0, transformasi dan integrasi ling-
kungan kerja fisik ke lingkungan kerja digital seperti penggunaan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence, Al), robotika, dan inovasi digital lainnya sudah semakin banyak
digunakan di tempat kerja. Untuk itu pengembangan peta jalan pendidikan vokasi
Indonesia 2020-2035 harus mengantisipasi perubahan besar yang terjadi akibat dis-
rupsi teknologi baik cara belajar, cara bekerja dan kebiasaan hidup di masa depan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari pendidikan vokasi pada
jenjang menengah diharapkan mampu menghasilkan tenaga teknis industri yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini dan masa depan. Untuk meningkat-
kan kualitas dan daya saing SDM pemerintah telah mengeluarkan Instruksi Presiden
Nomor 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK. Untuk semakin menguatkan program
peningkatan kualitas lulusan SMK, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
menetapkan Standar Nasional Pendidikan SMK melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2018 (SNP SMK). Dalam SNP




SMK standar kompetensi lulusan SMK meliputi 9 area kompetensi yang mencakup
aspek karakter (soft skills), kompetensi teknis dan kewirausahaan.

Prosser & Quigley (1950) menyatakan pendidikan kejuruan akan efektif jika per-
alatan, mesin, dan tugas kerja sesuai dengan lingkungan dimana lulusan akan beker-
ja. Dukungan peralatan yang relevan dengan industri, penataan lingkungan belajar
sesuai dengan lingkungan kerja di industri dan program pembelajaran yang sesuai
dengan tugas-tugas yang akan dikerjakan di industri menjadi faktor penting dalam
pencapaian kompetensi lulusan SMK. Menghadapi era revolusi industri 4.0, kemajuan
teknologi di berbagai bidang akan mengubah kebutuhan SDM di dunia kerja. Untuk
itu diperlukan dukungan dan pengembangan peralatan praktik yang mendukung pe-
nyiapan lulusan SMK sebagai tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi
SDM di era revolusi industri 4.0. Diperlukan pembaharuan terus-menerus peralatan
praktik SMK, kompetensi guru, dan kurikulum menyesuaikan dengan dinamika yang
ada di industri.

Untuk meminimalkan gap teknologi dan kompetensi dengan dunia kerja dan
memberikan penjaminan mutu maka diperlukan norma, standar, prosedur, dan krite-
ria di bidang sarana prasarana SMK. Norma dan standar peralatan praktik SMK bertu-
juan untuk memberikan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam pengem-
bangan sarana dan prasarana SMK yang relevan dengan tuntutan pasar kerja nasional
dan global. Norma dan standar peralatan praktik ini dirancang berlandaskan pada
kebutuhan kurikulum, kerangka kualifikasi dan standar kompetensi kerja nasional In-
donesia, relevan dengan jabatan lulusan SMK di industri, kebutuhan pedagogis dan
berorientasi industri 4.0 memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja.

B. RUANG LINGKUP

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
berlandaskan dokumen standar sarana prasarana dalam SNP SMK 2018 dan struktur
kurikulum SMK 2018 untuk menjabarkan lebih spesifik seperangkat peralatan praktik
yang menunjang kompetensi keahlian. Untuk memenuhi kebutuhan SDM di era re-
volusi 4.0 diperlukan meng-upgrade peralatan sesuai dengan spesifikasi terbaru dan
atau menambah ruang praktik baru sebagai pengembangan dari SNP SMK 2018.

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan seperangkat peralatan praktik yang menunjang untuk
kompetensi keahlian Agribisnis Tanaman Perkebunan untuk menghasilakan profil lu-
lusan seperti dijelaskan dalam gambar 1.




C. METODOLOGI

Penyusunan norma dan standar ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan tahapan design thinking non linear. Pertama, tahapan Empathy yaitu
memahami kebutuhan pengguna meliputi SMK sebagai pengguna peralatan praktik
dan IDUKA sebagai pengguna lulusan. Kedua, tahapan Define mendefinisikan kebu-
tuhan standar sarana prasarana berlandaskan SNP SMK 2018 dan kebutuhan pasar
kerja saat ini dan masa depan. Ketiga adalah tahapan Ideate yaitu mengembangkan
norma dan standar peralatan praktik SMK yang relevan dengan kebutuhan kompe-
tensi tenaga kerja industri yang berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja di era revo-
lusi industri 4.0. Keempat, tahapan pengembangan prototype, desain gambar ruang
praktik 2 dimensi, 3 dimensi dan daftar peralatan-peralatan praktik yang menunjang
kompetensi keahlian sesuai spektrum serta kurikulum SMK. Kelima adalah tahapan
Test/Validasi yaitu memvalidasi rancangan prototype kepada para pemangku kepen-
tingan seperti SMK, IDUKA dan para pengambil kebijakan di bidang sarana dan prasa-
rana SMK. Proses pada setiap tahapan dapat diulang sesuai kebutuhan (non linear) se-
hingga didapatkan hasil akhir buku Norma dan Standar Laboratorium/Bengkel SMK.

Dasar pertimbangan yang digunakan dalam pengembangan norma dan stan-
dar fasilitas seperangkat peralatan praktik SMK adalah kebutuhan pedagogi dalam
implementasi kurikulum, kebutuhan kompetensi untuk posisi jabatan pertama lulus-
an SMK di industri, pelaksanaan uji kompetensi skema sertifikasi KKNI level II/1ll, dan
mengantisipasi perubahan struktur tenaga kerja masa depan di era revolusi industri
4.0. Untuk mendukung efektifitas pembelajaran maka pemenuhan seperangkat pera-
latan menggunakan rasio peralatan adalah 1:1 atau 1:2 dan atau 1:4 yang disesuaikan
dengan strategi pembelajaran, capaian kompetensi, kapasitas ruang, level teknolo-
gi, level keterampilan dan pembiayaan. Untuk mendukung pengembangan teaching
factory melalui tata kelola SMK Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dapat dikem-
bangkan peralatan yang mendukung untuk meningkatkan nilai jual produk/jasa se-
perti peralatan kemasan point of sale dan sejenisnya sebagai peralatan penunjang
untuk mendukung kegiatan teaching factory SMK dalam menumbuhkan kompetensi,
kemandirian dan kewirausahaan.




PROFIL KOMPETENSI LULUSAN AGRIBISNIS
TANAMAN PERKEBUNAN

~

Bekerja menjadi:

- Pelaksana pembibitan/
okulator tanaman
perkebunan

- Penyadap(karet)

- Pelaksana pasca panen/
pengeringan tanaman
perkebunan

- Pelaksana rehabilitasi
lahan perkebunan

- Pelaksana penyiapan
lahan

- Pelaksana penanaman

- Pelaksanan pemupukan

- Pelaksana pemangkasan

- Pelaksana panen

- Melihara tanaman

- Pelaksana pasca panen

- Tenaga pemasaran

-
Melanjutkan studi:

- D3, D4, S1 (Agribisnis Tanaman/
Produksi Tanaman, Agribisnis
Tanaman Perkebunan,
Argioteknologi, Teknik
Pertanian, Penyuluan dan
komunikasi, Kehutanan,

Hama dan Penyakit Tanaman,
Agrobisnis Hortikultura dan
yang sesuai peminatan di dalam
maupun luar negeri)

v

s

L

Wirausahawan:

- Bisnis bibit perkebunan

- Penyedia jasa persiapan dan
perawatan lahan perkebunan

- Bisnis penjualan hasil perkebunan

Gambar 1. Profil kompetensi lulusan agribisnis tanaman perkebunan
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RUANG
PRAKTIK DAN
PERALATAN

A. RUANG PRAKTIK

Dalam SNP SMK 2018 ruang praktik Kompetensi Keahlian Agribisnis Tanaman Per-
kebunan berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti per-
siapan lahan, praktik identifikasi dan penanganan hama tanaman, kultur jaringan dan
pembibitan, perlindungan tanaman, dan penanaman. Ruang praktik Kompetensi Ke-
ahlian Agribisnis Tanaman Perkebunan berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiat-
an pembelajaran praktik identifikasi dan penanganan hama tanaman, kultur jaringan
dan pembibitan, perlindungan tanaman, penanaman, dan ruang penanganan pasca
panen. Besarnya luasan minimum ruang kompetensi keahlian Agribisnis Tanaman
Perkebunan adalah 150 m2 (seratus lima puluh meter persegi). Selanjutnya, detail luas
minimum ruangan praktik tercantum di dalam Tabel 1.

Tabel 1. Definisi dan kebutuhan luas minimum ruang praktik
agribisnis tanaman perkebunan.

No Jenis [ EHT) Deskripsi
1 Ruang laboratorium 3 m2/peserta didik | Kapasitas untuk 9 peserta
hama dan penyakit didik.

Ruang laboratorium pe- |3 m2/peserta didik | Kapasitas untuk 9 peserta
2 muliaan dan perbenihan didik.




No Jenis Rasio Deskripsi

Sub ruang kerja pena- 3 m2/peserta didik | Kapasitas untuk 18 peserta
3 nganan pasca panen didik.

4 Sub ruang instruktur dan | 3 m2/instruktur Kapasitas untuk 9 instruktur
ruang simpan

Pengembangan desain ruang menggunakan prinsip fleksibilitas ruang prak-
tik yang dapat digunakan untuk memenuhi standar minimal ruang praktik, sebagai
maker space dan sebagai ruang praktik untuk membentuk kompetensi siswa melalui
pembelajaran berbasis teaching factory atau project.

B. NORMA DAN STANDAR RUANG PRAKTIK

Norma dan Standar desain ruang praktik siswa SMK dikembangkan untuk mem-
berikan ilustrasi desain lingkungan belajar yang modern untuk mendukung proses
pembelajaran abad 21, namun sekolah diberikan fleksibilitas sesuai dengan kondisi
yang ada di sekolah disesuaikan dengan memperhatikan minimal luasan ruang prak-
tik, fungsi, kontur tanah, ergonomi, dan K3. Lingkungan belajar yang modern meng-
optimalkan pemanfaatan teknologi terkini untuk memfasilitasi sarana dan prasarana
bagi siswa dan guru yang mendukung pembelajaran berpusat pada siswa, berbasis
project, teaching factory, pengembangan kewirausahaan dan pengembangan profe-
sional berkelanjutan. Fasilitas lingkungan belajar modern di SMK mencakup enam
elemen yaitu:

1. Ketersediaan jaringan internet

2. Peralatan audiovisual

3. Perabot yang mudah dipindahkan/diatur sesuai kebutuhan strategi pembelajaran

4. Lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial secara formal dan informal

5. Peralatan yang mendukung penguasaan kompetensi tenaga kerja industri dan
kewirausahaan di era revolusi industri 4.0

6. Lingkungan area kerja laboratorium dan bengkel untuk menumbuhkan budaya

kerja industri seperti 5R dan K3 (lihat gambar 31, 32, dan 33).

Lingkungan belajar di SMK dirancang memiliki fleksibilitas sebagai pusat pe-
ngembangan kompetensi, membentuk iklim tumbuhnya budaya industri dan me-
numbuhkan kreatifitas dan inovasi wirausaha pemula. Ada sembilan aspek yang harus
diperhatikan dalam menciptakan ruang belajar yang aman, nyaman, selamat, sehat
dan indah yaitu kualitas air, kebisingan, pencahayaan dan pemandangan, ventilasi,
kualitas udara, kelembaban, suhu, pengendalian debu dan serangga serta sistem
keamanan dan keselamatan. Norma dan standar ruang praktik SMK ini merupakan
panduan untuk perencanaan dan pengembangan dalam membangun fasilitas sarana




dan prasarana SMK untuk mencapai kinerja yang lebih optimal. Norma dan standar
ruang praktik SMK meliputi:

1. SISTEM ELEKTRIKAL LABORATORIUM
Standar minimal untuk sistem elektrikal laboratorium kotak kontak/stop kon-
tak 1 phase dengan jarak masing-masing 3 m, pada sepanjang dinding bagian
dalam ruang praktik.

2. PERSYARATAN MATERIAL BANGUNAN

Material yang digunakan untuk beton bertulang, baja ataupun kayu meng-
ikuti Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terbaru dan telah ditetapkan. Mate-
rial yang dimaksud juga dapat disesuaikan dengan kemajuan ilmu dan teknologi
bahan. Tidak terbatas hanya itu, penggunaan material juga disesuaikan dengan
kemampuan sumber daya setempat dengan tetap mempertimbangkan kekuat-
an dan keawetan sesuai pedoman SNI. Selanjutnya, prioritas material bangunan
menggunakan produk dalam negeri, termasuk untuk bahan dari sistem pabrikasi.
Persyaratan material bangunan dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan material untuk bangunan ruang praktik siswa

No Material Alternatif material

1. | Penutup lantai e Bahan teraso, keramik, papan kayu, vinyl, marmer,
homogenius tile dan karpet yang disesuaikan de-
ngan fungsi ruang dan klasifikasi bangunan;

e Adukan atau perekat harus memenuhi persyaratan
teknis dan sesuai dengan jenis material yang digu-
nakan.

2. | Dinding pengisi e Batu bata, beton ringan, bata tela, batako, papan
kayu, kaca dengan rangka kayu/aluminium, panel
GRC dan/atau aluminium

Dinding partisi e Papan kayu, kayu lapis, kaca, calsium board, particle
board, dan/atau gypsum-board dengan rangka kayu
kelas kuat Il atau rangka lainnya, yang dicat tembok
atau bahan finishing lainnya, sesuai dengan fungsi
ruang dan klasifikasi bangunannya.

Prasyarat bahan pe- | Adukan/perekat yang digunakan harus memenuhi per-
rekat syaratan teknis dan sesuai jenis bahan dinding yang di-
gunakan;

Prasyarat kompo- | Jika ada komponen pracetak yang telah digunakan pada
nen pracetak dinding, maka dapat digunakan bahan pracetak yang su-
dah ada.




No

Material

Kerangka
langit

Langit-

Alternatif material

Kayu lapis atau yang setara, digunakan rangka kayu kelas

kuat Il dengan ukuran minimum:

e 4/6 cm untuk balok pembagi dan balok penggan-
tung;

e  6/12 cm untuk balok rangka utama; dan

e 5/10 cm untuk balok tepi;

e  Besi hollow atau metal furring 40 mm x 40 mm dan 40
mm x 20 mm lengkap dengan besi penggantung @8
mm dan pengikatnya;

Untuk bahan penutup akustik atau gypsum digunakan
kerangka aluminium yang bentuk dan ukurannya disesu-
aikan dengan kebutuhan;

Bahan penutup la-
ngit

Kayu lapis, aluminium, akustik, gypsum, atau sejenis yang
disesuaikan dengan fungsi dan klasifikasi bangunannya;

Lapisan finishing

Harus memenuhi persyaratan teknis dan sesuai dengan
jenis bahan penutup yang digunakan sesuai prosedur
SNI.

Bahan
atap

penutup

e Bahan harus memenuhi persyaratan SNI yang berla-
ku.

e Material penutup atap dapat terdiri dari atap beton,
genteng, metal, fibrecement, calcium board, sirap,
seng, aluminium, maupun asbes/asbes gelombang;

e  Atap dari beton harus dilapisi waterproofing;

e Penggunaan material atap dapat disesuaikan de-
ngan fungsi, klasifikasi dan kondisi daerahnya.

Bahan kerangka pe-
nutup atap

Untuk penutup atap genteng digunakan rangka kayu ke-

las kuat Il dengan ukuran:

e 2/3 cm untuk reng atau 3/4 cm untuk reng genteng
beton;

e 4/6 cm atau 5/7 cm untuk kaso, dengan jarak antar
kaso disesuaikan ukuran penampang kaso;

Kerangka atap non-
kayu

e Gording baja profil C, dengan ukuran minimal 125 x
50x20x3,2;

e Kuda-kuda baja profil WF, dengan ukuran minimal
250 x150x 8 x 7;

e  Struktur baja ringan (cold form steel);

e Beton plat dengan tebal minimum 12 cm.




Kusen dan daun|e Kayu kelas kuat/kelas awet Il dengan ukuran jadi mi-
pintu/jendela nimum 5,5 cm x 11 cm dan dicat kayu atau dipelitur

Material Alternatif material

sesuai persyaratan standar yang berlaku;

e Rangka daun pintu yang dilapisi kayu lapis/teakwo-
od, menggunakan kayu kelas kuat Il dengan ukuran
minimum 3,5cmx10cm. Sedangkan ambang bawah
3,5x20cm. Daun pintu dilapis dengan kayu lapis
yang di cat atau dipelitur;

e Daun pintu panil kayu digunakan kayu kelas kuat/
kelas awet Il, dicat kayu atau dipelitur;

e Daun jendela kayu, digunakan kayu kelas kuat/kelas
awet Il, dengan ukuran rangka minimum 3,5 cm x 8
cm, dicat kayu atau dipelitur;

e Rangka pintu/jendela yang menggunakan bahan
aluminium ukuran rangkanya disesuaikan dengan
fungsi ruang dan klasifikasi bangunannya;

e Kusen baja profil E, dengan ukuran minimal 150 x 50
x 20 x 3,2 dan pintu baja BJLS 100 diisi glass woll un-
tuk pintu kebakaran;

e Penggunaan kaca untuk daun pintu maupun jendela
disesuaikan dengan fungsi ruang dan klasifikasi ba-
ngunannya.

3. PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN

Struktur bangunan harus memenuhi standar mutu keselamatan (safety) dan

kelayanan (serviceability) dan persyaratan SNI yang berlaku. Spesifikasi teknik un-
tuk sistem struktur yang dimaksud diuraikan seperti di bawah ini.

a.

Fondasi

Struktur fondasi harus direncanakan mampu untuk menahan beban di
atasnya (beban sendiri, beban hidup, beban mati). Untuk daerah dengan ta-
nah berpasir atau lereng dengan kemiringan di atas 15 derajat, jenis fondasi
disesuaikan dengan bentuk massa bangunan untuk menghidari terjadinya
liquifaksi pada saat gempa.

Fondasi untuk sekolah harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi ta-
nah, serta klasifikasi bangunannya. Fondasi dengan karakter khusus, maka
kekurangan biaya dapat diajukan secara khusus di luar biaya standar seba-
gai fondasi non-standar. Untuk bangunan lebih dari tiga lantai, maka harus
didukung dengan penyelidikan kondisi tanah oleh tim ahli geoteknik yang
bersertifikat.




b. Kolom
Struktur kolom dapat dibedakan berdasarkan material penyusunnya se-
bagai berikut.

Tabel 3. Material struktur kolom.

No Material kolom Keterangan

1. |Kolom beton ber-|e Tebal minimum 15cm, tulangan 4@12-15cm;
tulang e Selimut beton minimum 2.5cm;
e Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

2. |Kolom beton ber-|e Tebal minimum 15cm, tulangan 4@12-20cm;

tulang (praktis) e Selimut beton minimum 2.5cm;
e Mutu bahan berdasarkan kepada pedoman SNI yang
berlaku.
3. | Kolom baja ° Mempunyai kelangsingan (A) maksimum 150;

e Dibuat dari profil tunggal maupun tersusun harus
mempunyai minimum 2 sumbu simetris;

e Sambungan antara kolom baja pada bangunan ber-
tingkat tidak boleh dilakukan pada tempat pertemu-
an antara balok dengan kolom, dan harus mempu-
nyai kekuatan minimum sama dengan kolom;

e Sambungan kolom baja yang menggunakan las ha-
rus menggunakan las listrik, sedangkan yang meng-
gunakan baut harus menggunakan baut mutu ting-
gl;

e Penggunaan profil baja tipis yang dibentuk dingin,
harus berdasarkan perhitungan-perhitungan yang
memenuhi syarat kekuatan, kekakuan, dan stabilitas
yang cukup;

e Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

4, | Struktur kolom | ¢  Dimensi kolom bebas diambil minimum 20 cm x 20
kayu cm;
e Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.




No Material kolom

5.

Struktur  dinding
geser (jika ada)

Keterangan

Dinding geser harus direncanakan untuk secara ber-
sama-sama dengan struktur secara keseluruhan agar
mampu memikul beban yang diperhitungkan ter-
hadap pengaruh-pengaruh aksi sebagai akibat dari
beban-beban yang mungkin bekerja selama umur
layanan struktur, baik beban muatan tetap maupun
muatan beban sementara yang timbul akibat gempa
dan angin;

Dinding geser mempunyai ketebalan sesuai dengan
ketentuan dalam SNI yang berlaku.

C.

No.

Struktur Lantai

Material untuk struktur lantai mengikuti persyaratan sebagai berikut:

Tabel 4. Sistem struktur lantai untuk bangunan

Sistem struktur
lantai

Kayu

Keterangan

Jika tebal papan lantai 2 cm, jarak balok anak tidak
boleh lebih dari 60 cm;

Ukuran balok anak minimal adalah 6/12 cm;

Balok lantai yang masuk ke dalam dinding harus dila-
pisi bahan pengawet terlebih dahulu;

Material dan tegangan untuk syarat kekuatan dan
kekakuan material harus memenuhi SNI yang berla-
ku.

Beton

Harus dipasang lapisan pasir dengan tebal minimal
5cm; dengan lantai kerja minimal 5¢cm;

Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenuhi standari SNI yang berlaku;

Analisis struktur pelat lantai beton dilakukan oleh te-
naga ahli yang bersertifikasi.

Baja

Ketebalan pelat diperhitungkan agar memenuhi ba-
tas lendutan yang dipersyaratkan;

Kekuatan sambungan dan analisa struktur harus di-
hitung oleh tenaga ahli bersertifikasi;

Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.




No. Sistem struktur

1.

Struktur Atap

Struktur atap merupakan salah satu komponen penting dalam suatu ba-
ngunan. Kemiringan atap, persyaratan material dan analisa struktur menga-
cu kepada Tabel 5.

Kayu

Tabel 5. Persyaratan struktur atap

Keterangan

Ukuran yang digunakan harus sesuai dengan ukur-
an yang dinormalisir;

Rangka atap kayu harus menggunakan bahan anti
rayap;

Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

Beton bertulang

Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus memenubhi
kriteria SNI yang berlaku.

Baja

Sambungan pada rangka atap baja yang berupa
baut, paku keling, atau las listrik, harus memenuhi
kriteria SNI yang berlaku;

Rangka atap baja harus dilapisi pelapis anti korosi;
Pada bangunan sekolah yang telah ada komponen
fabrikasi, struktur rangka atap dapat digunakan
komponen prefabrikasi yang sudah ada;

Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenuhi kriteria SNI yang berlaku.

4. PERSYARATAN UMUM BANGUNAN GEDUNG

Persyaratan aspek keselamatan yang harus dipenuhi dalam rangka mewu-
judkan sekolah yang aman dari beban eksternal seperti gempa bumi, kebakaran
dan lainnya adalah sebagai berikut.

a.

Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi pembeban-
an maksimum dalam mendukung beban hidup dan beban mati, serta untuk
daerah atau zona tertentu memiliki kemampuan untuk menahan gempa dan

kekuatan alam lainnya;

Dilengkapi sistem proteksi pasif dan atau proteksi aktif untuk mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran dan petir;

Bangunan gedung harus memenuhi syarat fasilitas dan aksesibilitas yang
mudah, aman, nyaman, untuk difabel (penyandang cacat);

Bangunan gedung juga hendaknya dilengkapi dengan pengarah jalan (gui-
ding block) untuk tunanetra;




Persyaratan kemanan juga harus dipenuhi termasuk di dalamnya adalah
mampu meredam getaran dan kebisingan saat pelajaran, kontrol kondisi ru-
angan, dan lampu penerangan.

Kualitas bangunan gedung tahan gempa mengacu kepada Standar Nasional
Indonesia SNI 1726:2019;

Kemampuan memikul beban yang diperhitungkan terhadap pengaruh aksi
sebagai akibat dari beban yang mungkin bekerja selama umur layanan struk-
tur, baik beban muatan tetap maupun beban muatan sementara yang tim-
bul akibat gempa sesuai dengan zonasi, angin, pengaruh korosi, jamur dan
serangga perusak;

Ketentuan rencana yang detail sehingga pada kondisi pembebanan maksi-
mum yang direncanakan, apabila terjadi keruntuhan kondisi strukturnya ma-
sih memungkinkan pengguna bangunan gedung menyelamatkan diri;
Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20 tahun; dan
Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin pengguna-
an sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PERSYARATAN UMUM UTILITAS RUANGAN

Persyaratan umum utilitas ruangan harus memenuhi persyaratan minimum

sebagai berikut.

a.
b.

Jamban antara pria dan wanita dibangun secara terpisah
Daftar kelengkapan jamban minimal terdiri dari:
1) Pompa penarik dan pendorong ke Tangki air bersih;

2) Tangki air kapasitas 2 x 1.000 liter;
3) Instalasi listrik dan lampu penerangan;
4) Dua kloset jongkok untuk toilet pria dan 3 kloset jongkok untuk toilet

wanita;

5) Dua unit urinoir untuk toilet pria;

6) Dua unit tempat cuci tangan dilengkapi cermin; dan

7) Beberapa utilitas yang dapat digunakan bersama antara toilet pria dan
wanita adalah sumber air bersih, menara air, dan septic tank.

TINJAUAN KESELAMATAN, KESEHATAN, DAN KENYAMANAN RUANG

Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan (K3) ruang yang dimaksudkan

adalah mengacu pada kategori sebagai berikut:

a.

Bukaan pintu depan toilet ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk mem-
permudah proses evakuasi;

Setiap bilik toilet dilengkapi pintu, yang dapat dikunci dari dalam dan mem-
buka keluar;

Tersedia sumber air bersih melalui PDAM maupun air tanah;

Dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah dan kotoran, septic
tank, dan sumur resapan.




f.

Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara minimal 5% dari luas
ruang jamban, untuk sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami, sir-
kulasi udara, dan kelembaban normal; dan

Dilengkapi floor drain, sehingga tidak terjadi genangan air di lantai toilet.

7. PERSYARATAN KESEHATAN GEDUNG

a.

Persyaratan Sistem Penghawaan

Persyaratan sistem penghawaan dengan memenuhi ruang dengan ven-
tilasi yang baik. Setiap bangunan gedung harus mempunyai ventilasi alami
dan atau ventilasi mekanik/buatan sesuai dengan fungsinya. Bangunan ge-
dung tempat tinggal, bangunan gedung pelayanan kesehatan khususnya
ruang perawatan, bangunan gedung pendidikan khususnya ruang kelas, dan
bangunan pelayanan umum lainnya harus mempunyai bukaan permanen,
kisi-kisi pada pintu dan jendela dan atau bukaan permanen yang dapat dibu-
ka untuk kepentingan ventilasi alami.

Jika ventilasi alami tidak mungkin dilaksanakan, maka diperlukan venti-
lasi mekanis seperti pada bangunan fasilitas tertentu yang memerlukan per-
lindungan dari udara luar dan pencemaran. Persyaratan teknis sistem venti-
lasi, kebutuhan ventilasi, harus mengikuti:

1) SNI 03-6390-2000 tentang konservasi energi sistem tata udara pada ba-
ngunan gedung;

2) SNI 03-6572-2001 tentang tata cara perancangan sistem ventilasi dan
pengkondisian udara pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

3) Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi;

4) Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi mekanis.

Persyaratan Sistem Pencahayaan
1) Persyaratan sistem pencahayaan pada bangunan gedung meliputi:

a) Setiap bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem pen-
cahayaan harus mempunyai pencahayaan alami dan atau pencaha-
yaan buatan, termasuk pencahayaan darurat sesuai dengan fungsi-
nya;

b) Bangunan gedung pendidikan, harus mempunyai bukaan untuk
pencahayaan alami;

¢) Pencahayaan alami harus optimal, disesuaikan dengan fungsi ba-
ngunan gedung dan fungsi masing-masing ruang di dalam bangun-
an gedung;




9)

Pencahayaan buatan harus direncanakan berdasarkan tingkat ilumi-
nasi yang dipersyaratkan sesuai fungsi ruang-dalam bangunan ge-
dung dengan mempertimbangkan efisiensi, penghematan energi
yang digunakan, dan penempatannya tidak menimbulkan efek silau
atau pantulan;

Pencahayaan buatan yang digunakan untuk pencahayaan darurat
harus dipasang pada bangunan gedung dengan fungsi tertentu,
serta dapat bekerja secara otomatis dan mempunyai tingkat penca-
hayaan yang cukup untuk evakuasi yang aman;

Semua sistem pencahayaan buatan, kecuali yang diperlukan untuk
pencahayaan darurat, harus dilengkapi dengan pengendali manual,
dan/atau otomatis, serta ditempatkan pada tempat yang mudah di-
capai/dibaca oleh pengguna ruang;

Pencahayaan alami dan buatan diterapkan pada ruangan baik di da-
lam bangunan maupun di luar bangunan gedung;

Persyaratan pencahayaan harus mengikuti:

a)

SNI 03-6197-2000 tentang konservasi energi sistem pencahayaan
buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;
SNI03-2396-2001 tentang tata cara perancangan sistem pencahaya-
an alami pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

SNI 03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem pencaha-
yaan buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru. Dalam hal
masih ada persyaratan lainnya yang belum tertampung, atau yang
belum mempunyai SNI, digunakan standar baku dan/ atau pedo-
man teknis.

8. DISASTER RESILIENCE DESIGN

Merujuk kepada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.29 tahun 2006, be-
berapa hal penting yang harus diperhatikan dalam mendesain dan merencana-
kan ruang kelas agar aman dari bencana adalah sebagai berikut.

Setiap kelas harus memiliki dua pintu dengan satu pintu membuka keluar
Memiliki jalur evakuasi dan akses aman yang dapat dicapai dengan mudah
dan dilengkapi dengan rambu penunjuk arah jelas, serta dapat dikenal de-
ngan baik oleh seluruh komponen sekolah;

Memiliki titik kumpul yang mudah di jangkau.

a.
b.

Selain dari ketiga hal penting di atas, desain dan penataan kelas meliputi se-
bagai berikut:




a. Meja cukup kuat sebagai tempat berlindung sementara ketika terjadi gempa;

Gambar 3. llustrasi perlindungan diri pada saat terjadi gempa.

b. Raklemari dan sejenisnya diberi angkur ke dinding serta lantai;

Gambar 4. llustrasi pengangkuran lemari

¢. Ukuran meja belajar dengan lebar minimal sebesar 95 cm untuk mengadopsi
siswa berkebutuhan khusus;

Gambar 5. Minimum jarak antar meja di ruang kelas




d. Vasbunga atau pot diikatkan pada kait tertentu agar tidak jatuh dan pecah;

Gambar 6. llustrasi pengikatan pot bunga pada tiang

e. Frame dan sejenisnya yang termasuk komponen arsitektur harus di baut sedemi-
kian rupa untuk mencegah terjadinya rusak pada saat gempa;

Gambar 7. Komponen non-struktur harus diberi pengaku

MITIGASI BENCANA

Persiapan mitigasi harus dipahami oleh seluruh satuan pendidikan, karena
Indonesia merupakan kategori daerah rawan bencana (ring of fire). Secara umum,
mitigasi dibagi menjadi dua yaitu.

a. Mitigasi Struktural
Mitigasi diperlukan untuk mengurangi resiko bencana alam melalui
pembangunan prasarana fisik dan pendekatan teknologi. Dalam hal ini men-
cakup beberapa item seperti pembuatan kanal khusus banjir, pendeteksi
aktivitas gunung berapi, bangunan yang di desain dengan sistem struktur
tahan gempa, ataupun sistem peringatan dini untuk evakuasi akibat gelom-




bang tsunami. Mitigasi struktural sendiri berfungsi untuk mengurangi keren-
tanan (vulnerability) terhadap bencana alam yang akan terjadi, karena bagai-
manapun juga lebih awal lebih baik untuk dipersiapkan.

Gambar 8. llustrasi struktur yang diberikan isolation bearing

b. Mitigasi Non-Struktural

Mitigasi non-struktural diperlukan sebagai upaya untuk mendukung mi-
tigasi non-struktural diantaranya adalah pembuatan kebijakan atau undang-
undang terkait dengan Penanggulangan Bencana No. 24 Tahun 2007. Bebera-
pa contoh mitigasi non-struktural lainnya adalah pembuatan tata ruang kota
atau daerah, peningkatan keterlibatan masyarakat sadar bencana, advokasi
dan sosialisasi. Berbagai contoh lain terkait kebijakan non-struktural adalah
legislasi, perencanaan wilayah dan daerah, dan identifikasi menyeluruh atau
studi analisis terhadap resiko yang akan terjadi jika bencana melanda disuatu
kawasan rawan bencana.

10. PENCEGAHAN BAHAYA KEBAKARAN
Setiap gedung negara yang didirikan harus memiliki fasilitas terhadap pen-
cegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran. Hal ini tertuang di dalam:

a. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/2008 tentang ketentuan teknis
pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan dan lingkungan;
dan;

b. Peraturan Daerah tentang bangunan gedung dan peraturan daerah tentang
penanggulangan dan pencegahan bahaya kebakaran; beserta standar-stan-
dar teknis yang terkait.

Terdapat dua sistem proteksi kebakaran yaitu sistem proteksi aktif dan pa-
sif. Penerapan sistem proteksi ini didasarkan pada fungsi klasifikasi klasifikasi
risiko kebakaran, luas bangunan, ketinggian bangunan, geometri ruang, bahan
bangunan terpasang, dan atau jumlah dan kondisi penghuni dalam bangunan
gedung.




Sistem Proteksi Aktif
Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan meng-
gunakan peralatan yang bekerja secara otomatis ataupun manual. Setiap
bangunan gedung harus dilindungi dengan proteksi ini berdasarkan pada
fungsi, klasifikasi, luas, ketinggian, volume bangunan dan atau jumlah dan
kondisi penghuni di dalam bangunan. Dalam sistem proteksi ini, beberapa
hal yang harus diperhatikan adalah: (1) Sistem pemadam kebakaran; (2) Sis-
tem deteksi dan alarm kebakaran; (3) Sistem pengendalian asap kebakaran;
dan (4) Pusat pengendali kebakaran. Sistem proteksi aktif yang dimaksud di-
atas mengikuti peraturan sebagai berikut.
1) SNI 03-1745-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sis-
tem pipa tegak dan slang untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;

Gambar 9. llustrasi penempatan pipa hydrant jalan

Gambar 10. llustrasi penempatan hydrat box, alarm dan alat
pemadam api ringan (APAR)




Gambar 11. llustrasi lemari penyimpanan APD

2) SNI 03-3985-2000 tentang tata cara perencanaan, pemasangan dan
pengujian sistem deteksi dan alarm kebakaran untuk pencegahan baha-
ya kebakaran pada bangunan gedung;

Gambar 12. llustrasi pemasangan smoke detector dan sprinkler

3) SNI 03-3989-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sistem
sprinkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
gedung;

Gambar 13. llustrasi sprinkler




4) SNI 03-6571-2001 tentang sistem pengendalian asap kebakaran pada
bangunan gedung; dan

Gambar 14. llustrasi smoke detector

5) SNI 03-0712-2004 tentang sistem manajemen asap dalam mal, atrium,
dan ruangan bervolume besar.

Sistem Proteksi Pasif
Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan mela-
kukan pengaturan terhadap komponen bangunan Gedung, ditinjau berda-
sarkan aspek arsitektur dan struktur, agar penghuni dan benda di dalamnya
terhindar dari kerusakan fisik saat terjadi kebakaran. Sistem proteksi yang di-
jelaskan di atas harus mengacu kepada:
1) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan sistem proteksi pasif
untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gedung; dan
2) SNI03-1746-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sara-
na jalan ke luar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada
bangunan gedung.

Persyaratan Aksesibilitas untuk Pemadam Kebakaran
Dalam perencanaan sebuah gedung, hal ini jarang sekali untuk ditinjau,
bahkan diabaikan. Padahal aksesibilitas untuk pemadam kebakaran sangat-
lah perlu agar tidak menimbulkan kerugian material yang lebih besar lagi.
Untuk detail persyaratannya sebagaimana tercantum didalam peraturan se-
bagai berikut:
1) SNI 03-1735-2000 tentang tata cara perencanaan akses bangunan dan
akses lingkungan untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
rumah dan gedung; dan




Gambar 15. llustrasi akses ke bangunan untuk mobil pemadam kebakaran

Gambar 16. llustrasi akses jalan untuk mobil pemadam kebakaran

2) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sarana
jalan keluar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada gedung.

Gambar 17. Titik kumpul evakuasi




Gambar 18. llustrasi jalur evakuasi

11. PENERAPAN BUDAYA 6S (SEIRI, SEITON, SEISO, SEIKETSU, SHITSUKE, SAFETY)
Laboratorium dan bengkel sebagai lingkungan kerja untuk menumbuhkan
budaya industri dengan mengimplementasikan 6S dan protokol kesehatan un-
tuk pencegahan Covid-19. Budaya 5S/5R dilihat pada lampiran gambar 31 dan
Budaya K3 C.A.N.T.LK. atau T A.M.PA.N. pada lampiran gambar 32 dan 33. Berikut
protokol kesehatan untuk pencegahan Covid-19:

a. Prosedur memasuki ruang

1)

Peserta didik/pengguna ruangan belajar diharuskan melengkapi diri de-
ngan alat pelindung diri (APD) yakni dengan menggunakan masker kain
3 (tiga) lapis atau 2 (dua) lapis yang di dalamnya diisi tisu dengan baik
serta diganti setelah digunakan selama 4 (empat) jam/lembar. Apabila
akan memasuki ruangan praktik, maka peserta didik harus mengguna-
kan APD sesuai dengan panduan SOP Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3).

Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan pakai
sabun (CTPS) dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand
sanitizer).

Memasuki ruangan dengan antri dan dibuat jarak antrian dengan stan-
dar kesehatan 1,5 meter antar peserta didik. dan tidak melakukan kontak
fisik seperti bersalaman dan cium tangan.

Meminimalisir kontak telapak tangan dengan gagang pintu ketika mem-
buka/ menutup ruangan.

Menerapkan prosedur pemeriksaan suhu bagi guru/laboran/siswa sebe-
lum pelaksanaan pembelajaran teori/praktik, untuk memastikan bahwa
kondisi tubuh dalam keadaan sehat dengan suhu tubuh dibawah 37.3
derajat.




Gambar 19. Protokol kesehatan di lab/bengkel




b.

Prosedur penggunaan ruang

1)

Menempelkan poster dan/atau media komunikasi, informasi, dan edu-
kasi lainnya pada area strategis di lingkungan SMK, antara lain pada
gerbang SMK, papan pengumuman, kantin, toilet, fasilitas CTPS, lorong,
tangga, lokasi antar jemput, dan lain-lain yang mencakup informasi pen-
cegahan Covid-19 dan gejalanya protokol kesehatan selama berada di
lingkungan SMK informasi area wajib masker, pembatasan jarak fisik,
CTPS dengan air mengalir serta penerapan etika batuk/bersin ajakan me-
nerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) prosedur pemantauan
dan pelaporan kesehatan warga SMK informasi kontak layanan bantuan
kesehatan jiwa dan dukungan psikososial dan protokol kesehatan sesuai
panduan dan Keputusan Bersama ini.

Melakukan pembersihan dan disinfeksi di SMK setiap hari selama 1 (satu)
minggu sebelum penyelenggaraan tatap muka dimulai dan dilanjutkan
setiap hari selama SMK menyelenggarakan pembelajaran tatap muka,
antara lain pada lantai, pegangan tangga, meja dan kursi, pegangan pin-
tu, toilet, sarana CTPS dengan air mengalir, alat peraga/edukasi, kompu-
ter dan papan tik, alat pendukung pembelajaran, tombol lift, ventilasi
buatan atau AC, dan fasilitas lainnya.

Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai di area
gerbang sekolah, depan ruang belajar teori dan praktik atau di tempat
lain yang mudah di akses oleh warga sekolah




Gambar 20. Prosedur penggunaan ruang




C. RUANG PRAKTIK SMK AGRIBISNIS TANAMAN
PERKEBUNAN

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang praktik dalam snp 2018, kompetensi keah-
lian agribisnis tanaman perkebunan sebagai berikut.
Laboratorium hama dan penyakit
Laboratorium pemuliaan dan perbenihan tanaman
Ruang praktik penanganan Pasca panen
Ruang instruktur dan penyimpanan (RIS)
Lahan praktik: Persemaian Agribisnis tanaman

vk wnN =

Contoh analisis kebutuhan luasan area kerja di ruang praktik siswa dapat dilihat
pada tabel 6, analisis dapat disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang diterap-
kan di sekolah.

Tabel 6. Kebutuhan minimal luasan ruang praktik siswa

Area Kerja /Laboratorium Luasan Total Luas

Rasio Kapasitas

/Ruang (m2) (m2)

1 Ruang Iaboratonurn hama 4 18 7
dan penyakit
5 Ruang Iaboratonum‘ pemuli- 4 9 36
aan dan perbenihan 270
3 Ruang kerja penanganan 6 18 108
pasca panen
4 ruang mstrgktur dan ruang 6 9 54
simpan
5 Green House/Lahan Praktik 50 72 3600 3600

Disamping itu perlu juga dilengkapi ruang pembelajaran yang mengikuti dan
mencirikan perkembangan industri 4.0 yaitu ruang kelas pintar (smart classroom) un-
tuk mendukung pembelajaran berbasis virtual reality (VR), augmented reality (AR), dan
telekonferensi, diantaranya terdiri atas peralatan berikut.




Tabel 7. Peralatan smart classroom

No. Sarana Gambar

1 Smart board
Whiteboard interaktif

2 Smart TV videoconference

3 HD Pro Cam
Live Casting




Sarana Gambar

4 Smart Table Interaktif

5 Smart Controlroom Console

6 Smart Document Camera




No. Sarana Gambar

7 Platform pendukung smart
classroom seperti student
response system, digital lear-
ning content, mobile learning

Berdasarkan analisis kebutuhan penyelarasan kurikulum dengan industri dan im-
plementasi teaching factory maka dapat juga ditambahkan ruang outlet/showroom
untuk keahlian Agribisnis Tanaman Perkebunan. Berikut ini denah tata letak ruang
dan sub ruang untuk kompetensi keahlian Agribisnis Tanaman Perkebunan. Berikut ini
denah tata letak ruang dan sub ruang untuk kompetensi keahlian Agribisnis Tanaman
Perkebunan.




ueungayJad ueweuey sjusiqrbe uelyesy 1susladwoy emsis yipjesd buens Qg Isesiensip ‘|z Jequien




| yedwe) ueungayad ueweue siusiqube ueljyeay Isualadwoy] emsis yipjesd buens Qg IsesijensiA 'z Jequien




Z>edwey ueungayiad ueweue) siusiqribe ueljyesy Isualadwoy emsis Yipeid buens g Isesijensip €z Jequien




16ojouya1061e UERp Sjusiqlibe uelyesy buepliq 1aj1no/Wo0IMOoYS 7 Jequien




Wwiooissp|> 11bws§ "G Jequuen)




M 0Z-N9 uabojpy ‘wiaisAs

Jojburwinjji ul-}jing :uonbuiwnijj

'sqouy

buisndoy auy/asipod |pIxpo) :buIsn>04
‘wbpi

-ydpiq SU| YUmM §Z°|="Y"N :43SUdapu0d
‘3|pupy abvjs

pubY-1ybL 0 Yum wiw 09 X 0 D3I |9ADI]
WW GEL XGE|

wnwiupy :azis ‘abbjs |pa1upydapy :96p3s
(110°5)X001 “(s)x01

X0 1 ‘Xt :S9A1123[Q0 213DWI0IIY UD|d *dO)s
=)2112 3jdnippnQ :2331dasop ‘Wwg [ =A04
‘X0 14M :3331d2A3 X000 [ ~X0F ‘U0
-11D2yIubD Yy "U0IIDI0I 33163p 09E
‘pauipul 22163p € :pbaH buimaip

;1sexyisads
JIp1p e1iasad ‘199 1ebuUeS uRINYNI] Buek adossonipy
idwesd] € bueioz aun | | dnpiynjyyew / epusq leyiaw ynun [poibojoig [ 1

uejidwesdlay 16ojouyal
EYES] [one]

jely Isensnj| Ise)yisads uep jey isdijsaq jely eweN ON

IveAusad uep ewey wnuoleloqge| efiay ease eped yipjesd ueieesad uep joqesad Jeyjeq ‘g [9geL

1DIVAN3Id NVd VAVH NNIRIOLVIO08V1
Va3 VAV VAVd NILIVId NV1VIViid NVd 108Vdid dvidiva 'd




[i[dwes)

buens jun g

"Jen|ay| 1Iapjeq Jebe

uenfnyiaq bueA ueuibuebuad ueipnway
ueseulAuad disunid ueseunbbuswi jul
1eje S1ndase eiedas efisyaq jnjun ueyeu
-nbip bueA jeje yejepe Mo JIy buiwip]

moy
Ay Ipuiwpy

[i[dwesa)

uejidwesalay
[9Aa7

16ojouyaL

[ELES]

jejy iseajsnjj

Aipjeld
Bueny /3un L

1811708

‘xouddp awinjo ‘uiw 666~ | 2bupy buiw
-1 '$2d  "UIl :SaAJaYS KG9 XS+ Xouddp
:abupi ainpiadwa] p0SZ xoiddp :uol}
-dwinsuo> 1amod “%Z+ZH0S/%01 FA0ZZ
DV :S1uawiaiinbai [p311333)3 10)bq

-nouj “adA} jpwiou 4andwod0.o1)y
aseyyisads ‘npjem unyebuad

uep nyns Jnyebuad uebusp idexbuajig
‘|]os3uoyJa) bueA nyns eped eqorjiw
weJawsw nele |seqnyuibuaw yniun

Iseyjyisads uep jejy Isdijsaq

10]1bqnou|

je|y ewep

ON




19ubew jjadwayip esiq
ueyupbuNWaW nejey| : ueyequiey anyi4
0¥ X 0CL "ulw uelnjn

pubpjs 3jgnop pipoq aymMm

1seyyisads

“ipjesd ueyeibay eped siny

yipjesd | uesejafuad; uepaquwad yees ueyeunbip Hbuoliop
Jeseq L buens/ yenq | ‘yepuid-yepuidip jedeq sijn} ueded g
Apeud
Jeseq L bueni/yenq ‘e[1a)9q )Nun lepewsw ueinyn | efiay nybueg

uejidwesa)d)
[one]

16ojouwyaL
[EYER|

jejy Isensnj|

iseyyisads uep ey isdinjsaqg

Je|y ewep

ON




leseq

Aipjead
Hueni/ yenq 9

bunuipd bunpod iapmod :buiysiui4

Ww /0 "ull [DJdW 133YS : [DLIIDI

Ww 0S8LH X 007M X 006 7 "Ulw Isuswiq
1pUNyjIp 3edep bueA unje nyuid

Z uebuap yes unsns € PIjILBW [eWIUIN
“Iedip yepnw

buek umop yoouy wa1sis uebuap 1ews
;Isexyisads

‘PUNYIp Yedep uep dninuaL

‘uejejesad uedwifusw

3Njun lepewswW ueinyn

1auIqDD 5]00}
/ieje Llewa

Jeseq
uejidwesalay

E1E}|

16ojouyaL
[EYEY|

jejy iseajsnjj

Aipjead
buens/yenq €

bunuipd buipos sapmod :buiysiui{

ww gz "ulw :4anw

ww /‘0- 90 "Ulw :jpjawW 1aays

:|DLIRIDY

Ww 0€/ZH X 006M X 005G L7 "Ulw lisuswliq
‘1jelip yepnw buek

umop yo0uy wajsis uebuap ef1ay el
l1seyyisads

‘ueef1ayad uey

-dejsiadwiaw ynjun lepewsw ueinyn

Iseyjyisads uep jejy Isdijsaq

uede
-1519d elo

je|y ewep

ON




ww g

X ¢ wnwiulp : uesnynbuad ealy -
D.6'66-01-: unep eped nyng
HY% 6'66-0°0 : unep eped ueqeq
-wid|3Y b/bwW 6'66 - 0°0 : USBOIIN
advdS 666 - 0°0 - |JOIO[

:Jmyn sejeg -
j1seyyisads
‘unep
eped uegequwa|ay uep ‘unep eped 12z
Mipjeid bue nyns ‘|yosopy ‘usboiyiu uebunp -|buy uor
[[dweia) € -ny /uun L -uey Jnynbuaw / Inbusw ynun | -LnNwubid| |

uejidwesddy 16ojouyal
[one] [one]

ey Isensnj| iseyyisads uep jejy Isdiysa@  le|y eweN

ueweue} ueyluagJad uep ueejnwad wnuojeioge| buens gns eped yipjesd uelejesad uep Joqesad Jeyeq ‘6 [9qeL

NYIVNVL NVHIN3Igd3d NVd NYVITNN3Id NNIRIOLVIOaV1
ONVNY GNS YAVd NIL)NVid NVLVIVidid NVA 108Viid dviiva "3




[[dwess)
uejidwesala)y

ELER|

16ojouyd)
[one]

jely iseaysnj|

Aipeld bue
-y /uun L

oisey

189 Wnwiiuljpl :aWN|oA -
8 wnwiuly
:A1120dD2 YUD] 121DM JaYIpILUNH -
MOZE -MO06 | :4omod Jossaidwo)) -
MO00S 4amod
bunpay - xn7 000§ | ~0 :22ubUIWINT -
apvib ¢ -0 :appib
1yb17- 956 -0S :abupi Aypiwiny -
9,05 -0 :2bubi ainjpiadwa|
jsexyisads
Jen|
uebunybul| I1p I1SIpUOY nJlUaW buek
‘s13PWO030 BJIRIDS |013UOYIp ledep
bueA 1seqnjui 1eje uesednia|y

Iseyjyisads uep jejy Isdinjsaq

(Jayip
-jwny yum)
10]buiwiiog)

J1303(3

Je|y eweN




[i[dweis)

uejidwesd)a)y|

|one

16ojouyal
|one

ey Isenysnj|

A1pjeld
bueny /3195 |

*abp.i03s b}pp 10§ 123ndWi03 0}
122UU0D 0} 3|QD 3q “2IDMIJOS D YIM
pup uoidpuny bunuid Y sdoto
JO spupj 0/ 40 yimoub ioj papaau
SU3LIINU JO JUNOWID Y} Ul -3jIng

%001 -0 :2bub. buiysa|

(W/ W) 9% 31un ainjsiopy :(24n3
-sjow [10S) Yeuey ueqequia[ay| -
%00°L - %10°0 :2bup1 buisaj
{(Anuyips) seyuifes -
¥1 -1 :2bubi bunysay
Hd -
‘WU F0by "xoiddp 1ybij
anjg ‘wuyF0Z9 xoiddp 1ybij pay
:abubi yibuajarom
jualnp [1os -
1sexyisads
ueweue}
uep “ndnd ‘yeue) eped ueqeq
-wi3|9y uep ‘seyuljes ‘Hd Hiuebio
ueyeq -ueyeq Yy d ‘N 1epey Jnyn
-buaw / Iinbusw yniun uexeunbig

Iseyyisads uep jely isdinjsaq

13zAIpuy
JuaLINN JIoS | €

Je|y eweN ON




€ :sa1313upbnb 3qo.d

.S 0F Adopin2dD 2unpiadwa] -
20085 L~D,5S- wnwiuliy

:2bupi buiysay ainypiadwia] j10S -

S ¥ /opnin2y -

edy 0’0 :uonnjosay -

ed)00 | :ppoj WnWixpyy

sexjyisadsg 101D207
Ipjeid ‘ueewesJaq BIRIDS YeUuR) NYNS uep |D1IU3I0d
[idwessg € bueny /195 g | yeueylie jsuayod anynbusw ynun | 4310/ J10S
9% | F A2D1N22D 2IN)SION
9%8-1 :2bupi ainjsiopy -
Hd z'0F :A2pin2dp Hd -
Hd g-¢ :abups Hd -
WD 9 WNWIXDYY :y3dap 1s3] -
yipjeid bue sexjyisadsg 1239w
[i[dwelia) € -ny /uun g | ‘yeueyueweseay inynbusw ynun| -opy jios

uejidwesdlad)y|

[ELE] |

16ojouyal
[EYER ]

jejy iseaysnj|

Iseyyisads uep jejy Isdidjsaq

Je|y ewen




[i[dweis)

sield bue
-y /1un |

M € "xoiddp : uonnduwinsuo) Jamod
D097 L~G+ 1Y : buias ainpiadwa|
sajnuIwW 66-| : builas awi|

781 wnwiulpy : Aopdp)

1042u0D buiwi] : adA|

aqnj [blI2)bW [333S SSajuIbIs ‘adid
bupay >11333j2 adA} uoisiawiLf
lIseyyisads

166U} ueueyaysaq uep ny

-nsJ1aq den ueyeunbbusw uebusp
BpUSQ N3ENS ISeS||1I9SUdW JNiun

aAD[d0INY
a|qpyiod

[i[dweis)

uejidwesd)a)y|

|one

16ojouyal
|one

ey Isenysnj|

Aipjesd bue
-nY/1un g

oisey

wuw g/ "xoiddy 'biq : 9IS Ubd 3|vdS
‘Bw |0 : uonnjosay

‘6 00Z ~xo4ddy : A)1dpdb>H
1sexyisads

‘6w ['0 nueA 166uIy buek ueny
-119319) uebusp epuag/ueyeq niens
essew Jnynbuaw ynun uexeunbig

Iseyyisads uep jely isdinjsaq

asupjpg
[p21nAIpUYy

Je|y eweN ON




[[dwess)
uejidwesdlad)y|

[ELE] |

16ojouyal
[EXER ]

jejy iseaysnj|

Aipjesd bue
-ny /1un |

MO0 xoiddp :uondwnsuo)
*SI2)aWoUDU /€5 JO UOISSIWT

‘AN 13ue ‘sspyb pauaybn

-0] WWG ‘[bnubwl :MOpUIM JUO.IH
"wrig 0 1 /OUaDYY3 %666°66 4914
"3|QDYSOM “4aqU 13153A|0d 433jy-aid
*|33]S SS3JUID1S #0€ :3/GD1 YoM
*bunpos 1apmod p1i21o0q-1pup

Yam [33]s pajoi-pjoD :Apoq uibjy
HEITEN

B\ S/W G0~ €0 AN20[9A MOYIIY
‘Ww 09€ X 0g€

X 0Ly "UIW (HxQxM) ZIs [puiaju]
‘Ww 069 X 0St

X 0bS "ulW (HxAQxM) 22Is [pUIa]XT
lIseyyisads

-J11dase eiedas 1bojoiqojiw

neje uebuiiel 1nyny eped isejnyjoul
uejelbay ueynyePw yedwsal ynun

Iseyyisads uep jejy Isdidjsaq

Mo|{
Jy ipuiwp] | 8

Je|y eweN ON




[i[dweis)

sipeld bue
-y /un €

086 "xoidde :[H ] ainjesadwal A1ajes
00S ~14

:[D.] 2bubi 24n)pIadWa} buIIDIH-
0001 'xo4ddp :[\\] Indino buipbay-
005 1-001 :[wdJ] abub. paads-

08 "xouddp :[ww] Jpq 3132ubDW “XDYY
701 03 dn :[OgH] AMpupnb bulins-
L"uiw :suonisod buriins-

0€01 'Xo4ddp :[p\\] 4oMOg-

21WDI3D SSDJD) :[D1I2IDW 3)D|d YO/ -
lIseyyisads

‘ueynpebuad uep

ueseuew?ad sasoid uebuap ueinie|
niens ueyusbowoybusw ynun

(12111S
aipjdioH
Jnaubpyy)
seuewdd —
Anpebuad | 0L

[i[dweis)

uejidwesd)a)y|

|one

16ojouyal
|one

ey Isenysnj|

Aipjesd bue
-nY /1un €

MOE "Xe :uondwnsuo) 1omod-
"005-001 :(INdY) 2bupy paads-

‘MS L "xoiddy ;3ndinQ J0jop-

‘M8z xo.iddy :1nduj 1030}\-

‘WW QL Ul “4ejawbid [b}QI0O-
[PHQIO uonop bupbys-
lIseyyisads

‘usbowoy bueA

uejnJe| ynjusquisaw ebbuiysas Jey
-buipw Je1abiaq ueyessb walss
uebuap uesjed ueynpebuad yniun

Iseyyisads uep jely isdinjsaq

124pYs
puqi0 | 6

Je|y eweN ON




1aubew 1jadwsalip esiq uexury
-Bunwaw nejey : ueyequey anyi4
0 X 0T "Ulw ueinyn

pubpjs ajqnop pipoq aym
1sexyisads

“Ipjesd ueleibay eped sin} uese|

yipjeldd bue | -sfusad; ueaquiad jees ueyeunbip buoiop

Jeseq L -nJ/yenq | ‘yepuid-yepuidip yedeq | sinyueded| 1
Yipfead efiay

leseq L bueni/yenq e "e[1339q Yniun lepeWSW URINN nybueg| |1

uejidwesdlad)y|

[ELE] |

16ojouyal
[EYER ]

jejy iseaysnj|

Iseyyisads uep jejy Isdidjsaq

Je|y eweN ON




leseq

yipjeld bue
-ni/yenq ¢

bunuipd bunpos iapmod :bujysiui{
ww gz "ulw 4aw

ww /‘0- 9°0 "UlW :/pjaw 123Ys
:|DLIRIDY

ww og/H

X 006M X 00517 ulwisuswiq

‘1NesIp yepnw buek umop

y¥oouy wIlsis uebuap eliay eldy
;Iseyyisads

‘ueefiayad ueyde

-1S19dwawW }njun lepewaw ueinyn

uede
-1S19d eley

14}

uejidwesdlad)y|
[ELEh]

16ojouyal
[EXER ]

jejy iseaysnj|

yipjesd bue
-ni/yenq 9

bunuipd buipos 1apmod :bulysiul{
Wiw /0 “ulw [p}aw 123Ys : [DLI3IDYY

ww 0S8LH

X 007M X 006 7 ulw Isuswig
puNyIp

jedep bBueA unie njuid ¢ uebusp
3eJ unsns € PIjIWaW [eWUl

‘IMjedIp yepnw bueA

umop xo>0uy wa3sis uebusp Lews
;Isexyisads

‘pUNYIp 1edep uep dninyd)

‘uejejesad uedwiAusaw
)}N1uUn lepewaWw ueinyn

Isexyjyisads uep jely isdinjseq

jouIqQDd
5]00} /3e|e
ewa

Je|y ewen




[Idweis) €

A1pfeld
bueny /3195 |

10vL Ul

rawinjop/Ad>pdp) M3 Z xoiddp
1dMOd D, | F :UOISIDAId D, 00E~24
-nbiadwia) woou :2bupy ‘Buidy
eiepn ueyeunbbusw uebusp ue
-yissaquiad neje |Ses||1193s Yniun

uanp buifig

[Idweis) €
16ojouya)
EYEy

uepidwesdld
It 1A jely Isenysnjj

ELE]|

AIPeld
bueny

/¥un o9

oisey

ZH0S/A0ZT :9bp1joA -
wdi
006 "Xo4ddp :paads uoi3b)o. 13]|0Y -
W G/ | “UIw :12319Wpip 13J[0Y -
‘uipib 104 uonvipdas pup buyios
‘bujupa> ‘buiysaiyy Joj A10pioq
-bJ 3y} uj pasn sauiydbw buiupa|d
buiysaayy 514333)2 3jgpiiod v -
‘uelfig-fiq
ueyesiwad uep JinJoAusw ‘uey
-yisiaquisw ‘uejuinwiad yniun

Isexyyisads uep jey isdinjsag

JEY]

-SalyJ ulod
pub 13y
IY-INN

le|y ewen

oN

uaued ed>sed ueuebueuad yipjeid
bueni gns eped yipjesd uejejesad uep joqesad Jeyeq ‘0l [99e3

NiINVd VOSVd NVNVONVNid
AIVAd ONVNY NS YAVd NILIVidd NVLVIViid 108Vvdid dvidvad o



[i[dweis)

Jipjeld
bueny

/yun g

Japjoy a|d

-WDS JO S}UN £ pUD dUIYIDW JO }UN
auQ 340 1SISU0D ZHOS NOZZ 4oMOd
sexyisads

MUPIS|9 eIeDIS yluaq |od

-wes [bequiaw yniun ueyeunbiq

4opinid paas
abnyLiaua>)

[Idweis)

uejidwesda)y
EY x|

16ojouyal
[one]

jejy Isensnjj

Jipjeld
bueny

/yun £

oisey

uonbjn3|pd
Jua3u03 ainjsjow abpiaap ‘Apjdsip
ainipiadwiay Apydsip 1ybiam a;d
-wips ‘Apydsip UoisIaAu0d 3yblam
-aWnN|oA :UuoIdUNY PaYODNY -
%S€-£ 22bupi 153 -
212 P33} ‘ul0d ‘paas a|qb}
-aban ‘upaqhos ‘paasadp. ‘ypaym
‘IDa132 SD YoNs S|pLIdIDW PaALD|
-nupib Jij|plawuouU :133[qo 153] -
l1sexyisads
‘uelfig-fiq
eped Jie Jepey Jnynbuswi yniun

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

13)apy 24N}
-SIOW\ UIDID)

Je|y ewen

ON




wuw
0§Z X 0SZ "ulw :3zis j]aupd snoujuwin
Ww 00€ X 006 “UlW :3zis asbq a|qb|
Ww QO£ X 00€ “UIW :3ZIS 3204INS

X £-0 :uonpdy1ubopy

l1sexyisads

‘InbbunN selaleA

sejljeny ebefuaw eunb (yesnu

d b
uejidwessiay  16ojouyaL Jely Isensn||

ELES| [ELES |

oisey

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

Mipeid bueA yiuagq undnew uelojoy ‘uie| youaq
Hueny sejalieA uebusp indwediay yepn) [ -yiom ssau
lldwess] € /3un g yiusqg yljiwswi uep jeyljswi 3mun | -109N pass
spaas [po1pd biq 1oy
saipjd buupjd winnopa apnjauj -
$2d ¢ ‘uiw :3)pjd uonIns -
ZH0S/A0TZ :9bv}jOA -
MOO0Z | XD “4oMOd -
1sexyisads
"ylusq ueyequedadysad sasoid
yipjeld wejep yepem njens wejep yiusq 13]
bueny uejedwauad uep ‘uedesiybuad | -uno) paas
Jeseq z /uun g ‘uebunyiybuad yniun uexeunbig wnnop/

Je|y ewen




1oubew IjladwalIp esiq uexuny
-Bunwaw nejey : ueyequwey anyi4
0 X 0T "Ulw ueinyn

pubpjs ajqnop pipoq Aym
lIseyyisads

ipfead

ueje|bay eped sin3 uesesfuad

yipjead buenu / uendquwiad jees ueyeunbip buoiop
Jeseq L /yenq | ‘yepuid-yepuidip jedeq | sinyueded| 8

yipjeid buens ef19y
leseq L /yenq 6 "e(1939q }njun |lepeWIW UeINYN nybueg | £

uejidwe.saa)

ELEY

16ojouyal
[ELER

jejy Isensnjj

oisey

Ise)yisads uep je|y isdinjsaqg

Je|y ewep

ON




leseq

yipjeld buenu
/yenq ¢

bunuipd bupod sapmod :buiysiui{
wuw Gz "ulw :4an

ww /’0- 9°0 "UlW ;pjaw 133Ys
:[DLIIDWY

ww oe/H

X 006M X 00§17 Ul iisuswiq
‘1elip yepnw bueAk umop

yo0uy wIlsis uebuap eliay elo
;1sexyisads

‘ueefiaxad ueydels

-1Iodwsw ynun [lepewsw ueinyn

uede
-1S19d eley

0l

leseQ
uejidwesdlay

ELES|

16ojouyal
[ELES]

jejy iseaysnj|

)ipjesd buenu
/Yyenq9

oisey

bunuiod buiipod iapmod :buysiui4
Wil /0 "UIW [DI3W 133YS : [DIIDIDIA
ww 0Ss8LH

X 007M X 006 1 Ul Isuswiq
puUNyIp

1edep BueA unie nuid z uebusp
3BJ UNSNS € DI[ILISW [RWIUIA]
‘1DjedIp yepnw buek

UMOP 320U WIR)SIS uebuap 1ewa
lIsexyisads

‘pUNYIp 1edep uep dninyia)
‘uejejesad uedwifusw

)N1UN [epeWW URINyN

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

jouIQDd
$]00} /1eje
ewa

Je|y ewen

OoN




podtij apnjouj - 2304 3jgnog

:Jaupd Avydsiqg - s/, 1 :buippay

winwiulpy '31bus :Ipa11ia A ajgnog

:pyuozLIoH :bui>a33q ‘apod Ajain|
-0SqY :poylapy 1uawainspaw ajbuy -

,0&, 1 ~xouddp :maip

40 pjai4 :X0€ "ulw :uonpdyIubLy

‘Wwsy "xoiddp :ainjiady suag

ANI[23[qQ 12213 :abpwij ‘wiwi9g |

"xouddp :2do0s3|a] Jo y)bua]

adodsaja] -
j1sexyisads
"Je[e 1un nies wejep ise1bay
MIpjeid -u) buek BuiaAl| uep |eyuozioy
[([VI=3ETH € bueny /uun L [e3113A INPNS JnynBuawi ynun ajijopoay | z

‘podu} apnjouyj ,£°0 "xoiddp

A o0inddY ,0€, | “xo0iddp :M3aiA jo pjal4
wuwgp "xoiddp :ainjiady

SUa7 aAI23IqO XZ € "UlW :}no Wooz
12247 :2d02s3ja|

;1seyyisads “(un

MIpjeld -I1Se1S) Y1311 N1ens [ey11aA undnew
[idwess) € bueny /1un | | |euozuoy yelel ueyniususw yniun |aA3T 0)ny l

uejidwesalay 16ojouyal
[one] [one]

ley Isensny| Ise)yisads uep jejy Isdiyse@  jejy eweN  ON

ueweue] sjusiquibe uejewsssad yipjesd ueye| eped yipjeld uejejesad Jeyeq 'L | [9gel

NVYINVNVL SINSIFIIOV
NVIVINISd3d NILNVAd NVHV1 VAVd A1L)NVdd NVLIVIVdid dvidva o




|idweis)

Apjeid
Bueny /195 |

nesid / ape|q |opow
wedew ¢ uebusp idexybuajiqg -
wdi009°€
/ dH §'S Fesabbuad uissw eheq -
uisuaq Jojow :yesabbuad ebeus) -
;sexyisads
‘Buiiey|
ueye| Ip weue} uedelsiad ynun

uonpAIND

|iIdweis)
uejidwesalay

[ELES]

16ojouyaL
[EYEY

jejy iseajsnjj

A1pjeld
Bueny /uun g

ulsua(q :1eyeq ueyeg

wp o€ | "xoidde :3ex6u0) buefued
wd ¢ "xoidde :nesid Ja3owelq
[10331 :J3)IelS

13| 8’| "xoudde :ppjuey seyisedey
buopuabip :uejeyewsad waisis

3D z¢ "xosdde :uisaw Japul|is
:1sexyisads

‘eAuule|

nbbuebbuad ueweuey neje bueje||
neje Jndwiny ueyyisiaquiaw yniun

Iseyjyisads uep jejy Isdijsaq

buop

-Uan W3sIS
indwiny buoy
-0d UISSN

Je|y ewep




|Idweis)

uejidwesalay
[one]

16ojouyal
[one]

jejy Isensnj|

ABfeld
Bueny /195 L

12bboj

pIpp $31Ag bbIn 7 03 dn) 413bIDYD

1D[OS YIUM A12)3Dq uol-1j dDUbWI0fIad
ybiH uonpoyddp paip aj0wWai 10y
puuaup uipb ybiy 3jqpappibdn
Janiwsupiy WSO DZ/9€/9 amod
MO7 43J]0J3U030.]W Jamod moT
l1sexyisads

‘ueye| eped

jeda) bueA uenyejiad ueyniususw
3njun uefny yeand euss ‘uibue yese
uep uejedada) ‘elepn nyns ‘elepn
J1eja1 uedequis|ay ‘yeuey (AHAIDNP
-u0d [B314329]3) DF ‘Yeue) (Uewesea
1ey6un) Hd ‘yeuey uedequis|ay
‘nyns Isya19pusw Jedep 1ul je|y
‘suoydiiews eunbbuad ysjo swn
|eas esedos Iseyjijde Injejsw (04}
-uoy|ip yedep bue£ (jlos) uejuenad
yeue) uep (9)ewl[>-oibe) uejueysad
edeNd IS|puoy| Huejua) jeinde esedss
e1ep 1e1edudW eSS nynbusw
‘ISy@19puUaW MNjun ueyeunbig

Iseyyisads uep ey isdinjsaq

10sUaS 1oylb
-3/ pup J10S

Jely ewep

ON




|Idweis)

Apjeid
Bueny /195 L

apbjg Aipjoy ubp mojd >siq
I SLI0SSadY 43JPW G’ WINWIUIW
‘xouddp = (2xpig/m) snippy bujuinj -
ww 06€ wnw
-luly *xoiddp = axuaipa[) punoio -
wdi 09z /dH 9€
wnwiuiw “xoiddp = ind jno auibug -
;1sexyisads
‘yeue)
ueyejeIaW Uep Yyeue) yedawaw
‘yemes yefequisw : weue) uedels
-19d eped yeue) yejobusw yniun

14
epoy Jopjei]

|Idweis)
uejidwesalay

[ELE]]

1bojouyaL
[EYEY

jejy iseajsnjj

A1pjeld
Bueny /135 L

yow

000°ZZ "xouddp : A11>pdp) A1311Dg
wy 8 01dn : abupy yur] oippy

by -z "xoiddp : ppojAvd xpy
1apui{ abupy J1uosbaYN £ : I0SUS
12Apids (232 42z1j11419)

01q ‘api213sad) pinbi7 : uonpoyddy
:Isexyisads

‘SI}PWO)0 BIRDDS

episiisad uep yndnd uejoidwakuad
ueynyejaw }niun ueyeunbiq

Iseyjyisads uep jejy Isdijsaq

19/
-pids auoig

Je|y ewep

ON




leseq

AIpjeld
Bueny /uunz

‘saqnj & pup

‘pbay | ‘apupy | 4adpids | ‘sid1awW
€ uoadpy | “auupds | ‘ysniq | :sal
-0SS322Y "W Z WNWIXDYY :y1dap [10S
;1sexyisads

‘NJUS}ID) Uewe|epay eped

yeuey [odwes |lquebuaw uep yeu
-e} eped Hueqgn| lenquisw yNun

1Y J2)j1Q [10S

ol

leseq

Jipfeld
bueny /135 |

yusw

/49| 00" LF J1e seyisedey Ja3ow 07
F pesH [e10] 491w g’/ F desiy ekeQq
uIsuaq Jeyeq ueyeg :sexyisads
Juawdinba

uobbui duqg sawiy 4aysop Avids
djzzop 43pburids siapjuuds Avids
;Isexyisads

‘1seburynun

dwny 4310/

|Idweis)

uejidwesalay
[one]

16ojouyal
[one]

jejy Isensnj|

ABfeld
Bueny /195 L

Juawsajdwi uebuap idexbusjiq -
wdi 00T / dH

L1 F ebeuayaq yesabbuad uissyy -
uiby> uep Jpab 1seuIquioy|

uexeunbbuaw IsjwsueI} WIISIS -

nfew uejedaday | "Ul -

l1sexyisads

‘weue) uedeisiad

eped Buay Yeue) yededusw yniun

Iseyyisads uep ey isdinjsaq

Aipjoy uebu
-e] Jopjel]

Jely ewep




|Idweis)

Aipeld
Bueny /uun g

‘wwooy~0
xoiddy :yidap buunspayy -

‘066°0F A204N2dY -
by |0 :uo1INjOSAY -
‘(A)Ip2110WOIND PaY2}IMS 3q
ubd N pup b)) by 00| :ppoj wnNwixpiy
;1sexyisads
‘yeue) uesel
-9)® JNynbBudW }nun uexeunbig

1213
SSaUpIDH [0S

€l

|Idweis)

Apjesd
Bueny /195 8

€ :sannupbnb a3qoud -
0507 :A204n22D 2unypIddwa) -
2005 1~2,56 -

wnwiulyy :abupi buijsa)
alnypiadwa] [10S - S | F Ao01nddy -
pdy |00 :U0IINjOSAY -
paAy00 | :pLOj WNWIXDY
:Isexyisads
‘ueewesiag BILIIS Yeuerl nyns uep
yeuey Jie 1suajod Jnynbuaw ynun

10)p307
[p1uajo4
131D/ [10S

cl

|idweis)
uejidwesalay

ELES |

16ojouyaL
[EVEY|

A1pjeld
Bueny /uun g

jely iseasnj|

9 1 F :AoD1N22D 2N]SION -

98- :2bubi 24n)SIOW -

Hd z°0F :Aopin3op Hd -

Hd 8-¢ :abupi Hd -

"W 9 WNWIXpY :Yyidap 31saj
;Iseyyisads

‘yeue] ueweseay JNynbusw yNun

Iseyjyisads uep jejy isdijsaq

1219w
-opidY [0S

je|y ewep

Ll




Z-W-M/ANY |-/ :Aoeinddy
TW/M 0002-0 :2buey

MIPjeid ‘edepn | Japi0day uo
[[dwess) € Bueny /nun 8 Ip Iseipel jeyo}unynbusw ynun | -Bopoy (pof | 9L
(leubiag
$qJ 0€€ :Aopdpd 3ybiap “(H uoinels
XMXT),8L1EX,9LX,5 LEIsuawiq 1sylesp)
JIsexyisads wipy| uep
yipead ‘uejejesad ueyledwasusw eden) ne}
Jiyeny ¥ bueni /39s | yNjun lepewsw ueanyn | -uewadiely | SL
(pdy 00| =4pg |) ipg | -0 :3buDI
bunsal - wo 0ol wnwiuiy yibuat -
‘aqoud J1w
-pD122> pub agny dijA1dp ‘abnpb ains
-sa.d jo dn appwi | 13)3WOISU3] |10 -
;1sexyisads
MIpjeid ‘yeue} Jaw
idwess) € bueny /135 8 sebua| Jepey Jnynbusw yniun -oisuaf 1S | ¥l

uejidwesalay
EYES]

16ojouyal
EYES]

jejy Isenysny|

iseyyisads uep ey isdinjsaqg

le|y ewep

ON




Alyen
uejidwesalay

[ENER|

16ojouyal
[one]

je|y Iseasnj|

A1pfeld
bueny/1es |

£>001-0 :2buey

:(uondedwod |10S) yeuel uejepeday) -
ulw/Wwiy-0 :obuey

{(Ieyurey) uefny yein) -
S/WSH-0 :abuey

:(paads puip) uibue ueyedadsy -
65€-0 :9buey

:(uopd3IP puIpp) ulbue yely -
Wwd/SWe6'61-0 :9buey

:(Ayuijes |10S) yeuey weieb Jepey -
Hdy - :abuey

‘(Hd |10S) yeuey Hd -
%001-0 :9buey

:(24n3sl0W [10S) Yeue) ueqequualdy -
2,001-D,0t- :2buey

:(dnjesadwa} |10S) yeuey nyns -
Wdd000z-0 :2buey

:(Z0D) eJepn 1p ZOD seb uebunpue)| -
L-sz-wjownrpQ/‘z-1 :obuey
‘(uon

-e1pey dAIDY A|[e2139Y3uksoloyd) Hvd -
XN1000002-0 :2buey

:(®ueuiw

-n||i/Ausuaiul yb17) eAeyed seusudiu| -
HY%001-0 :2buey

((ANplwny Jiy) eiepn ueqequid|ay -
2,08-D,0- :9buey

:(injesadway Jiy) eJRPN NYNS -

:nyieA ueyjidweyp

uep ‘weyalip 4nynip bueA 1a19weled

‘eoend Jaraweled ed
-eJ902q WeXRIaW uep Jnynbuaw yniun

iseyyisads uep ey isdinjsaqg

(lewbiqg
uonels
1ayesp)
wipy| uep
esen) ne}
-uewad 1|y

Je|y ewep

Ll




bunuipd bunypod

Japmod uesieunbbuaw eAu buiysiul
uojAu :pioddns Jipy>H

IDISO YIIM palpuILID|

wboy 3|qpinp :}bas JO ¥Ibq pub }D3S
:[DLIdID

ww

0S8H X 0CZPM X 0811 "ulw Isuswia
;1sexyisads

‘119AuU neje 1P uey

Inpjnajsul -gegakuaw yepl} uep ueweAu uebu
Jeseq L bueni/yeng e | -op YNPNp ¥Niun [epewsw ueinyn ef1ay 1sany | L

uejidwesd)d)y] 16ojouyaL
[EYER [EYEY

ey Isensn| Ise)yisads uep jely Isduysag je[y eweN  ON

ueuedwiAuad uep inpjniisul
Hbuenu eped yipjeid ueiejesad uep joqesad Jeyeq zi |99elL

NVNVdWIAN3Id NVA
ANLINYLSNI ONVNY VAVd NILNVId NVLVIVIid NVAd 108Vdid dvliivd ‘H




leseq

ueuedwiAuad
bueni/yenq g

bunuiod buipod iapmod :buiysiui{
wiwl /0 Ui [p1aw 133ys : [pU31b Y
wuw

0S8LH X 007M X 006 T "Ulw Isuswi
1puUNyIp yedep bueA unye njuid 7
uebuIP el uNSNS € PIjIWBW [BWIUIN
‘I3elip yepnw buek

umop Xoouy WI3sIs uebuap Lew
;sexyisads

‘PUNYIp yedep uep dninpa|
‘uejejesad uedwifuaw

3N1UN lepewsW ueINy N

uedwis Lewa

leseq

uejidwesdlay|

[ELE]]

16ojouyaL
[EYER

jely iseaysnjj

Inpnasul
bueni/yenq 6

bunuiod buipos sapmod :buysiui{
ww gz uiw H4aw

W Z* |- 9°0 Ul :|pIowW 393YS
:[buIb

ww

0€ZH X 00ZM X 00 L7 "ulw Isuswiq
:1sexyisads

‘IDjedIp yepnw buek umop yoouy
wa)sis uebuap ueelisyad ueynePw
3N3unN [lepeWSW UeInyn

Iseyyisads uep jejy isdinjsaq

el19y efopy

je|y ewep

ON




leseq

InpnJsul
buens /yung

"P\-S123ys 00| 01 dn :Aypodpd Induy
1idp ooz L

X 009'x0iddp uoiInjosal yym Jauupds
abewl 1nojod paqiv|4 :2dA[ 1ouupIS
1dp 00€ X 00¢€ "xoid

-db U013Nj0Sal YIIM pIDPUD]S [ YD '3}
-IYM-puD-2D|g / 1n0J0) AYIbND AdO>H
‘wdd g| 01dn 0jo) paads julid

‘wdd o€ 03 dn xopjg paads JuLid

1dp 00¥1X00£S 03 dn :uoinjosay
1ahuy ;poyrawi uLd

‘Ado) ‘ubos ulid :adA} 123utid
;1sexyisads

‘uswnyop lepuiwaw ‘idoybusw
Jle3adus W ynNun uexyeunbiq

Jayund

leseq

uejidwesdla)y|
EYES]

16ojouyal
EYES]

jejy isensnj

InpnJsul
buens /1956

‘olpny da ‘IWNaH

NV ‘dSN :10d O/ ‘waisAs buiviado
‘y10032n|g 13 >€ | L'708 M

1ou42Y33 21gpbIo paipibaju|

‘piDOQUQ "UIW :pIDD) OIPIA

"dLL Ul YSIppIDH 61 TUIW

Apidsig ‘go 8 "ulw Miowsapy ‘aydn)
A9 ZHD 0'€ "ulw

1105532014 ‘auQ Ul ||y 101oD4 W04 Dd
;sexyisads

"e1ey| uep ejep yejobusw ynjun

iseyyisads uep jejy isduysaq

aup ul iy
-123ndwo>
|DUOSIdd

/ J9Indwoy

Je|y ewep

ON




bunuipd buipos sapmod : buiysiul{
ww

0'L - £°0 "Xoiddp |piaw 13ays :|elsie
ww 008LH

X 0SZM X 0v0L7 'Xoiddp :uoisuawiqg
:1sexyisads

eAuxes eAuuelbbuiay yesef

Injeip 1edep B6ueA yes unsns g pyIjIW

-9\l "IxeJIp Yyepnw buek umop yoouy (2101doD0g
walsis uebuap nynq ey ‘eAuute] dis |  ejynpy | nyng
-Je uep ‘uswnyop ‘ming uedwiAusw | yey)aiwjdyovg
Inpjnajsul 3njun eunbiaq bueA uebuens apIS [ [221S
Jeseq L buen/ yun ¢ 1sied 1ebeqas uexeunbiq | Jays ¢ buinjpys | 8
bunuiod bunpod sapmod : buiysiui
wuw
80 -£°0 "xo4ddp [p}ow 193Ys :|elDIeN
ww ogeLH
X 0Z9M X 0S¥ 'xoiddp :uoisuawiqg
pUNy
-Ip 1edep BueA De| unsns 4 BYIIWBN
:1sexyisads
‘eAuuie| [ (1pe7 10uIge)y
Jnpjnaisul disie uep ‘uswnsjop ‘nynq yey) siambig
Jeseq L buens/un ¢ uedwiAuaw )nun uexeunbiq | #1auiqod buli4 | £

uejidwesdla)y|

[ELES]

1bojouyaL
[EYER

jely iseaysnjj

Iseyyisads uep jejy isdinjsaq

je|y ewey

ON







MM PENUTUP

A. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan relevansi peralatan praktik di SMK kompetensi Agribisnis

Tanaman Perkebunan terhadap kebutuhan IDUKA maka diperlukan langkah-langkah
sebagai berikut.

1.

Penyediaan peralatan yang lebih modern yang mendukung untuk meningkat-
kan kualitas dan produktivitas lulusan SMK di bidang agribisnis tanaman perke-
bunan sebagai salah satu industri prioritas mendukung industri agribisnis dan
agroteknologi dan Making Indonesia 4. 0.

Penyediaan peralatan yang mendukung pembelajaran yang fleksibel di rumah,
sekolah dan industri baik secara sinkron maupun asinkron dengan mengopti-
malkan teknologi.

Optimalisasi pemanfaatan peralatan untuk pembelajaran berbasis project/teac-
hing factory guna menghasilkan produk yang dibutuhkan masyarakat sebagai
media untuk mencapai kompetensi lulusan SMK.

Reskilling and upskilling SDM untuk peningkatan profesionalisme berkelanjutan
pengoperasian dan pemeliharaan peralatan.

Penyediaan standar operasional prosedur pengelolaan laboraturium/ bengkel
tata letak yang ergonomis, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta budaya
kerja industri.




B. SARAN DAN REKOMENDASI

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK dalam penyediaan peralatan

harus mempertimbangkan aspek-aspek berikut.

1.

Teknologi : peralatan harus memiliki relevansi dengan teknologi dan kinerja
peralatan yang ada di industry dengan kapasitas produksi dan daya disesuaikan
dengan kemampuan operasional di SMK.

Aspek pedagogi : penyediaan peralatan harus mempertimbangkan implemen-
tasi strategi dan model pembelajaran teaching factory/industry, pembelajaran
berbasis proyek dan fasilitasi kegiatan kewirausahaan di SMK.

Peralatan harus dilengkapi alat pelindung diri dan peralatan K3 yang sesuai
dengan jenis pekerjaan dalam penggunaan peralatan

Aspek space (ruang) : kapasitas ruang praktik, tata letak peralatan dan penam-
bahan luasan untuk mendukung fleksibilitas aktifitas pembelajaran formal dan
informal baik secara daring maupun luring.

Aspek pembiayaan : pengembangan sarana dan prasarana harus mempertim-
bangkan efisiensi dan efektivitas untuk pencapaian kinerja dan kompetensi
lulusan.
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PENERAPAN BUDAYA K3 DAN 55/5R DI SMK

Gambar 31. Budaya 55/5R di ruang praktik SMK




Gambar 32. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK




Gambar 33. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK
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